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STUDY OF VISUAL AESTHETICS AND MEANING IN THE
INDONESIASENI STATIC WEB AND CMS WEB UNIKOM
Thesis
Postgraduate Program of Indonesia Institute of Arts Yogyakarta, 2012

By Fitro Nur Hakim

ABSTRACT

Growth and development of Internet technology in the middle of
community life, bringing a huge impact in the way people communicate. Website,
effective and efficient media to convey messages, ideas, and two-way
communication. Beginning of the creation of websites, have a process, socialist
and philosophical, gradually became an instant creative activity. Phenomenon
vice versa in the creation of websites, raises the interest to conduct research on the
website instantly and website design process. Website visual aesthetic knowledge
is expected to reconstitute the design principles in the creation of visual
communications media.

Study carried out by analyzing the components of the aesthetic lines, shapes,
images, color, texture and typography. The organization of the visual component
construction site is also part of the study of visual aesthetics. Website of static and
dynamic components were found using images and photos with unique
presentation, so that also invites curiosity uncover the meaning behind the visual
image. Examined the meaning of website use Barthes mythology, to describe the
denotation and connotation contained therein.

Visual harmony between the components can be created freely using
wysywig-based web creation refinement. Aesthetics of the website can be realized
in a static website as exemplified Unikom Web, while Web Indonesiaseni with
cms technique, being confined to the raw visual layout follows the system of
"container". Meaning of closeness and familiarity seems implicit in the work of
visual harmony. Social forces during the process of creating more and make a
work of high value, something that can not be realized by a machine.

Keywords: Web, Aesthetics, Visual Meaning
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ABSTRAK

Tumbuh kembang teknologi internet di tengah kehidupan masyarakat
membawa dampak besar dalam cara manusia berkomunikasi. Website, media
efektif dan efisien untuk menyampaikan pesan, ide dan komunikasi dua arah.
Awal penciptaan website memiliki  proses, sosialis dan filosofis, berangsur
menjadi sebuah aktivitas kreasi instan. Fenomena vice versa penciptaan website
menimbulkan ketertarikan mengadakan penelitian estetika terhadap hasil website
instan dan hasil website melalui proses desain. Pengetahuan estetika visual
website diharapkan mampu menyusun kembali asas-asas desain dalam sebuah
penciptaan media komunikasi visual.

Kajian estetika dilakukan dengan menganalisis komponen garis, bentuk,
gambar, warna, tekstur dan tipografi. Pengorganisasian komponen konstruksi
visual website juga merupakan bagian dari kajian estetika visual. Website statis
dan dinamis didapati memakai komponen gambar dan foto dengan penyajian
unik, sehingga mengundang pula keingintahuan menyibak makna di balik citra
visualnya. Makna website dikaji menggunakan mitologi Barthes, untuk
menjabarkan denotasi dan konotasi yang terkandung di dalamnya.

Harmoni antar komponen visual dapat diciptakan bebas, menggunakan tenik
penciptaan website berbasis wysywig. Estetika website dapat terwujud dalam
website statis seperti dicontohkan Web Unikom, sedangkan Web Indonesiaseni
dengan teknik cms, terkungkung pada tata visual baku mengikuti sistem “wadah”.
Makna kedekatan dan kekeluargaan tampak tersirat dalam karya visual yang
harmonis. Kekuatan sosial selama proses penciptaan makin menjadikan sebuah
karya bernilai tinggi, suatu hal yang tidak dapat diwujudkan oleh mesin.

Kata Kunci : Web, Estetika, Makna Visual.
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I. Pendahuluan

A. Latar Belakang

Pada Abad XXI sekarang website menjadi media komunikasi favorit bagi
hampir semua jenis perusahaan. Website efektif dipakai sebagai sarana promosi
karena dukungan infrastruktur teknologi komputer jaringan atau internet yang
makin menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Kompetisi pemasaran produk dan
jasa menjadi salah satu penggerak laju perkembangan terciptanya website dalam
mewakili fungsi promosi dan media informasi. Pada awal tahun 2000-an website
diluncurkan oleh perusahaan-perusahaan menggunakan jasa seorang desainer
grafis, karena dipandang memiliki fungsi visual yang terdiri dari elemen gambar
dan tipografi. Fungsi visual ini ditangkap oleh marketer dan desainer sebagai
suatu media yang dapat dikelola sebagaimana mendesain//ayouting pada media
cetak.

Perkembangan teknologi mempengaruhi cara desainer dalam menciptakan
website. Siapapun yang ingin membuat halaman web harus belajar kode HTML
(hypertext markup language) dan menggunakan teks editor seperti untuk
menciptakan website. Bagi desainer yang terbiasa bekerja dalam lingkungan
halaman cetak WYSIWIG (what you see is what you get), situasi yang demikian
itu tidaklah ideal (Pfiffner, 2003: 170). Perkembangan berikutnya adalah
penerapan teknik dasar desain media cetak kedalam proses penciptaan website,
karena sekitar tahun 1994 dikeluarkan perangkat editor WYSIWIG yang

memberikan Atml sebuah antarmuka visual, yaitu PageMill dan SiteMill.



Perangkat tersebut memungkinkan desainer hanya menekan mouse tanpa
mengetik kode kedalam sebuah kerangka yang telah diprogram sebelumnya,
seperti halnya mengerjakan halaman cetak.

Website berakar dari teknologi komputer berupa protokol world wide web
atau disingkat www. Protokol www mampu merangkai media teks dan gambar
menjadi satu visualisasi dengan cara akses unik. Ide awal www adalah untuk
memetakan antara berbagai macam orang, program dan sistem dalam sebuah
organisasi. Konsep keterkaitan yang beragam tersebut kemudian disempurnakan
Lee dengan mengembangkan sebuah bahasa hypertext yang memugkinkan sebuah
informasi dapat memuat teks, gambar dan film (Ryan, 2010: 116). Pada tahun
1990 Lee juga mengembangkan sebuah program klien berupa browser dan editor,
sehingga orang dapat membuat dan melihat file stml. Hingga pada akhir tahun
2011 website memiliki fungsi komunikasi melengkapi media koran, radio dan
televisi. Fenomena website sendiri telah berkembang menjadi multifungsi dalam
multibidang pula, genre website sekarang merambah pada segmen individu seperti
website portal yang khusus menjalankan fungsi jaringan sosial atau website blog
yaitu website sengan konten individu.

Perkembangan genre website telah cukup lama menjadi bagian dari desain
komunikasi visual dalam menjejakkan eksistensinya dalam kehidupan
masyarakat. Kemudahan yang disajikan teknologi digital sekarang telah
mengubah proses kreatif desainer dalam berkarya khususnya dalam mendesain
website. Faktor utama dalam menciptakan website adalah kenyamanan visual dan

kecepatan akses. Kenyamanan akses meliputi tata letak dengan mengolah elemen-



elemen visual pada layar, sedangkan kecepatan akses mengacau pada kecepatan
saat website dibuka oleh audien.

Perubahan perilaku masyarakat dalam menikmati website mempengaruhi
pola desainer dalam mengolah elemen-elemen visual untuk menciptakan
kenyamanan visual. Ada kecendrungan bahwa desainer juga membiasakan diri
untuk menghasilkan karya-karya desain website yang tata visualnya telah
familiar/ dikenal, artinya desain yang mengikuti pasar. Desain website berselera
pasar ini berbeda dengan misi desain komunikasi visual dalam menciptakan karya
yang penuh dengan landasan pemikiran filosofis. Praktek menciptakan website
dengan metode apapun baik berupa layout murni maupun instan, tetap akan
menghadirkan suatu visualisasi yang dapat digali makna yang dikandungnya.
Visualisasi website yang beragam, memiliki cirt khas yang dapat dikenali pola
penciptaannya. Terdapat cerita, kebudayaan dan faktor sosial politik yang
menyertai keputusan-keputusan desainer untuk memilih elemen visual pada
website ciptaannya. Ciri, metode dan cerita yang melatarbelakangi visualisasi web
menarik untuk diteliti.

Website Unikom dan Indonesiaseni merupakan karya yang memiliki
keunggulan tersendiri dibalik cara penciptaannya yang kontras satu sama lain.
Web Unikom merupakan salah satu media komunikasi dan layanan Universitas
Komputer Indonesia dalam mengelola perguruan tinggi. Pada tahun 2005 Web
Unikom berhasil memenangkan kompetisi web Teknologi Informasi terbaik versi
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi sebagai juara kedua. Selain juara web

Teknologi Informasi, web Unikom juga berhasil menempati posisi Best Website



di Regional IV West Java and Banten Tahun 2007. Web Indonesiaseni adalah
sebuah layanan informasi berita dan agenda kegiatan seni yang berlangsung di
seluruh kota Indonesia. Indonesiaseni dibangun oleh komunitas seniman yang
merasa berkepentingan dalam memajukan seni di Indonesia, sehingga salah satu
fitur unggulan didalam website Indonesiaseni adalah layanan untuk berbagi berita
dan diskusi.

B. Arti Penting Topik Kajian

Genre website hanyalah satu dimensi dari fenomena perubahan aktivitas
desainer dalam berkarya. Teknologi perangkat lunak yang semakin mudah
digunakan, membawa trend dan kebiasaan baru bagi desainer untuk memulai
sebuah proses mendesain website. Sebuah karya website dikembangkan secara
teamwork yang sedikitnya terdiri dari desainer dan programer. Desainer bekerja
pada tampilan visual sedangkan programer memberikan engine agar suatu fitur
dapat berjalan. Desain website tidaklah selalu kolaboratif, melainkan seorang
desainer grafis saja bisa dijumpai menyediakan jasa layanan desain web.
Kecendrungan multidisiplin desainer sebagai programer didukung oleh teknologi
yang memudahan menciptakan website secara mandiri, tanpa melalui proses
kreatif.

Perubahan suatu metode penciptaan website akan terus terjadi mengingat
kecepatan perubahan teknologi yang sangat erat hubungannya dengan konstruksi
website. Kemunculan metode Content Management System (CMS) merupakan
buah dari gairah penikmat visual web yang juga ingin terlibat dalam proses

penciptaannya. Gelagat aktiv masyarakat direspon oleh pengembang perangkat



lunak untuk menyusun suatu metode penciptaan yang memungkinkan siapa saja
dapat menciptakan website secara mandiri. Metode mudah menciptakan website
dikenal dalam istilah teknik Rapid Application Development, salah satu
kristalisasi dari teknik RAD ini adalah CMS. Metode CMS atau Content
Management System secara masif dicerap oleh beberapa kelompok atau
pengembang web dengan menciptakan model CMS-nya sendiri. Hampir semua
bahasa pemrongraman memiliki metode CMS, misalnya bahasa asp muncul
Dotnetnuke dan php muncul Nuke, Mambo dan Joomla.

Penelitian ini mengkaji website dengan metode dua metode, yaitu metode
statis dan metode CMS Joomla. Metode statis adalah cara penciptaan website
dengan menglola layar sebagaimana Kkertas, schingga desainer merupakan
mediator dari suatu ide untuk mengolah elemen visual seperti teks dan gambar.
Joomla adalah kata lain dari jumla yang berarti “semua secara bersamaan”, resmi
diluncurkan kedalam versi 1.0 pada tanggal 16 September 2005 (Severdia, 2010:
2). Metode pengelolaan elemen visual dalam Joomla ditentukan oleh sistem,
sehingga desainer hanya memiliki-opsi-opsi terbatas untuk menata teks dan
gambar.

Spesifikasi penelitian yang akan dilakukan adalah, pencarian keunikan
estetik pada dua buah metode penciptaan website, berangkat dari pengamatan
awal peneliti bahwasanya terdapat desainer-desainer yang memilih Joomla
daripada metode statis yang biasa diterapkan. Ada fenomena dalam masyarakat
yang dalam pengamatan awal terlihat ingin bermigrasi dari hanya penonton

menjadi perancang atau desainer website. Penelitian ini menarik mengingat fakta



bahwasannya, setiap individu semakin dimungkinkan menjadi desainer dengan
teknologi yang makin murah dan mudah digunakan. Masyarakat kian antusias
memasarkan portofolionya sendiri dalam lalulintas internet agar ditemukan oleh
pemilik modal. Masyarakat memanfaatkan berbagai kesempatan berupa teknologi
instan untuk mendesain website dengan ciri dan keunikannya sendiri. Secara sadar
ataupun tidak, estetika yang berperan dalam karya visual web tersebut menjadi
penunjang keberhasilan sosialisasi dalam masyarakat.

Penelitian ini mencari sejauh mana estetika mampu diterapkan dalam
website, apa saja ‘peranannya dalam komunikasi antar pemilik modal
dimasyarakat, dan makna apa yang terkandung dalam visualisasi web, baik
metode statis maupun metode baru (Joomla). Topik penelitian ini menarik karena
merupakan persilangan dua disiplin ilmu Teknologi Informatika dan Seni, yang
belum pernah diulas secara khusus dan saling berkait.

C. Rumusan Masalah

Website dipandang sebagai karya desain yang erat kaitannya dengan elemen
visual persuasif, sedangkan estetika-adalah elemen penting yang membantu
tercapainya tujuan penciptaan website. Fenomena dalam bidang desain web,
berupa banyaknya keputusan pengembang untuk memvisualisasikan ide kreatif
menggunakan Joomla, sangat menarik untuk diteliti.

Apa saja unsur-unsur estetika dalam website? Apa penerapan estetika yang
ada dalam web Unikom dan Indonesiaseni sebagai dua web yang berbeda

metode?



Mengapa website Indonesiaseni dan Unikom tampil dengan kombinasi citra
dan karakter? Apa makna visual yang terkandung dalam dua web tersebut?
D. Tujuan dan Manfaat

Tujuan utama bagi peneliti adalah menemukan ketegasan ruas-ruas rancang
bangun website yang memiliki dua ranah ilmu berbeda, yaitu ilmu Desain
Komunikasi Visual dan Teknologi Informatika. Tujuan secara lebih spesifik
adalah menemukan porsi desain sebagai landasan membangun tata visual yang
representatif; menemukan wujud kolaborasi estetika dan teknologi yang efektif
dalam menyampaikan informasi. Mengetahui makna visual dibalik website
dengan dua metode penciptaan yaitu website statis Unikom dan Joomla
Indonesiaseni.

Manfaat bagi para desainer website adalah memperoleh rujukan yang tepat
dalam merancang, web baik statis ataupun menggunakan Joomla; memperoleh
panduan yang jelas tentang penerapan estetika pada web berbasis Joomla. Manfaat
yang diperoleh masyarakat berupa pengetahuan dasar dalam penciptaan website,
informasi tentang suatu perangkat/alat yang dapat digunakan secara mudah untuk
menciptakan website. Pengetahuan berbagai ciri visual website dan referensi

untuk menangkap makna yang terkandung didalam visualisasi website.



